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ABSTRAK

Corona Virus (Covid-19) merupakan pandemi yang ditetapkan oleh Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO), hampir semua tempat umum mewajibkan pengujung untuk menggunakan
masker dan melakukan pengecekan suhu tubuh sebelum dapat memasuki tempat tertentu
sebagai tindakan pendeteksi awal gejala Covid-19. Pengecekan suhu tubuh ini biasanya
dilakukan oleh operator maupun security di tempat tersebut. Penerapan pengecekan suhu
dengan cara ini dinilai kurang efektif, dikarenakan masih ada potensi penularan virus
corona lewat udara. Hal tersebut menjadi dasar dirancangnyasistem pendeteksian ini.
Penelitian ini menggunakan Raspberry Pi 3 dengan memanfaatkan sistem pengecekan suhu
tubuh non-kontak yaitu kamera thermal AMG8833, yang berfungsi mengukur suhu tubuh
manusia. Pengunaan webcam untuk identifikasi wajah dengan menggunakan metode haar
cascade untuk mendeteksi wajah. Pengambilan data wajah yang diambil sebanyak 40
gambar. Hasil pendeteksian suhu wajah menggunakan kamera thermal dan thermogun
mendapatkan selisih rata-rata terkecil pada jarak pengujian 30-90cm dan akurasi
pendeteksian suhu sebesar 99,02%. Jika terdeteksi suhu wajah di bawah 38°C, maka suara
buzzer tidak menyala. Sedangkan jika tidak terdeteksi suhu wajah diatas 38°C, maka suara
buzzer akan menyala. Hasil deteksi dapat ditampilkan pada layar monitor dan juga pada
layar smartphone. Dari hasil ini sistem pendeteksian sudah dapat memberikan hasil sesuai
dan dapat diimplementasikan dengan baik.

Kata Kunci: Covid-19, Kamera Thermal AMG8833, Raspberry Pi 3, Haar Cascade.
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ABSTRACT

Corona Virus (Covid-19) is a pandemic established by the World Health Organization (WHO),
almost all public places require visitors to wear masks and check body temperature before
entering certain places as an early detection measure for Covid-19 symptoms. This body
temperature check is usually carried out by the operator and security at the place. The
application of temperature checking in this way is considered less effective, because there is still
the potential for transmission of the corona virus through the air. This is the basis for the design
of this detection system. This study uses the Raspberry Pi 3 by utilizing a non-contact body
temperature checking system, namely the AMG8833 thermal camera, which functions to measure
human body temperature. The use of a webcam for face identification using the haar cascade
method to detect faces. Face data retrieval taken as many as 40 images. The results of facial
temperature detection using a thermal camera and a thermogun get the smallest average
difference at a test distance of 30-90cm and a temperature detection accuracy of 99.02%. If the
face temperature is detected below 38°C, the buzzer sound does not turn on. Meanwhile, if the
face temperature is not detected above 38°C, then the buzzer sound will turn on. The detection
results can be displayed on the monitor screen and also on the smartphone screen. From these
results the detection system has been able to provide appropriate results and can be implemented

properly.
Keywords: Covid-19, Thermal Camera AMG8833, Raspberry Pi 3, Haar Casasade.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Corona Virus (COVID-19) ditetapkan sebagai pandemi oleh Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO)[1]. Menjaga kesehatan saat ini sangat berharga dan penting bagi kehidupan
manusia. Kesehatan yang buruk akan mengganggu kehidupan sehari-hari[2]. Saat ini,
jumlah penderita COVID-19 di Indonesia terus bertambah, dimana data terakhir saat ini
ada lebih dari 190 negara dan 29.414.649 orang yang terkonfirmasi positif.[3] Pemerintah
melalui Menteri Kesehatan telah memberlakukan berbagai kebijakan kebijakan antara
lain, Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)[4]. Menurut Pusat Pengendalian dan
Pencegahan Penyakit (CDC), gejala-gejala COVID-19 bisa sangat ringan hingga berat,
termasuk diantaranya yaitu; demam hingga 38°C, batuk, dan sesak nafas. COVID-19
lebih dari sekedar krisis kesehatan[5], karena memberikan imbas pada Krisis
kemanusiaan, ekonomi dan sosial. Selain berimbas di ekonomi, sosial dan kemanusiaan
juga berimbas ke bidang pendidikan. Saat ini di dunia pendidikan masih melaksanakan
proses pembelajaran via online atau bisa disebut dengan daring dikarenakan pandemi
COVID-19][6]. Baik dari tingkat TK hingga Perguruan Tinggi saat ini merasakan dampak
dari penyebaran COVID-19.

Selama pandemi Covid-19, Semua tempat umum mewajibkan pengujung untuk
menggunakan masker dan melakukan pengecekan suhu tubuh sebelum memasukitempat
tertentu, hal tersebut penting dan wajib sebagai tindakan pendeteksi awal gejala Covid-19.
Pengukuran suhu tubuh ini biasanya dilakukan oleh operator ataupun security di tempat
tersebut. Pengecekan suhu dilakukan dengan memakai thermogun yang diarahkan ke area
dahi. Jika hasil pengecekan suhu diatas batas wajar, maka pengunjung tidak
diperbolehkan masuk dan dianjurkan untuk memeriksakan diri ke dokter. Penerapan
pengecekan suhu dengan cara ini dinilai kurang efektif, karena masih ada potensi
penularan virus corona lewat udara.

Pemerintah Pusat telah memasuki era yang dinamakan era new normal dengan mulai
membuka aktivitas di sekolah dan Universitas dengan sangat memperketat penerapan
protokol kesehatan anjuran 3 M yaitu Mencuci tangan dengan sabun, Memakai asker, dan
Menjaga jarak. Anjuran 3M ini kini ditambah menjadi 5 M yaitu Menjauhi kerumunan
dan Membatasi mobilitas. Hal ini sangat penting bagi Pemerintah mewajibkan seluruh

masyarakat Indonesia untuk menggunakan masker saat beraktivitas di luar ruangan,



karena penyebaran COVID-19 dipengaruhi tingginya mobilitas masyarakat. Sekitar 98%
penyebaran COVID-19 bersumber dari tangan.[7]

Oleh karena itu, penulis mengambil judul “Pendeteksi Panas Tubuh Dengan Metode
Non-Kontak Menggunakan Sensor AMG8833 Berbasis 10T” Guna Meminimalisir
Penyebaran Covid-19, karena menurut CDC salah satu gejala terkena COVID-19 yaitu
demam yang mengakibatkan suhu tubuh mencapai 38°C. Untuk itu dibutuhkan alat
pendeteksi suhu tubuh otomatis tanpa kontak untuk menjamin keamanan bagi pengelola
dan pengunjung kampus Politeknik Negeri Bali. Rancang bangun alat ini harus mampu
mengirimkan informasi monitoring yang akurat kepada pengelola kampus Politeknik
Negeri Bali agar dapat dilakukan tindakan bagi pengunjung yang memiliki gejala demam.
Selain itu, rancang bangun ini memudahkan bagi petugas keamanan dalam menyeleksi
pengunjung kampus sehingga petugas tidak harus berdiri untuk memberikan peringatan
pengukuran suhu kepada pengunjung. Alat ini memungkinkan petugas keamanan untuk
memantau pengunjung dari depan monitor sehingga dapat mengurangi interaksi fisik
antara petugas dan pengujung kampus Politeknik Negeri Bali. Rancang bangun alat
deteksi ini juga merupakan pengembangan dari penelitian-penelitian yang pernah

dilakukan sebelumnya, sehingga memastikan keakuratan alat yang dibuat.

Penelitian ini akan menggunakan Raspberry Pi 3 sebagai mikroprosesor yang
dilengkapi dengan port HDMI untuk menampilkan data hasil pengukuran pada layar TV
/ Monitor serta WiFi untuk mengkoneksikan Raspberry ke smartphone, tampilan yang
dihasilkan oleh raspberry akan sama dengan tampilan yang ada pada smartphone.
Aplikasi yang digunakan dalam menampilkan hasil deteksi dari sistem adalah aplikasi
VNC Viewer yang dimana aplikasi tersebut merupakan apliaksi yang bisa menampilkan
gambar dari mikroprosesor Raspberry. Perangkat input yang akan menggunakan adalah
Sensor thermal Camera AMG8833 karena telah terbukti keakuratannya dalam mengukur
suhu tubuh. Camera WebCam juga digunakan untuk memberi input visual ke raspberry
pi, kemudian input akan diolah dengan metode Haar Cascade sehingga dapat digunakan
untuk mendeteksi wajah. Alat yang dibuat juga akan dilengkapi dengan Buzzer untuk
memberi peringatan apabila ada suhu tubuh terdeteksi lebih dari batas yang ditentukan.
Hasil dari rancang bangun alat ini diharapkan dapat membantu dalam monitoring suhu
tubuh pengunjung kampus Politeknik Negeri Bali untuk meminimalisir penyebaran
COVID-19.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, permasalahan yang muncul dalam penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
a. Bagaimana merancang alat pendeteksi suhu tubuh menggunakan Raspberry Pi 3,
buzzer dan sensor AMG8833?
b. Bagaimana cara mendeteksi suhu tubuh menggunakan metode Haar Cascade?
c. Bagaimana cara menampilkan hasil data pengukuran suhu tubuh pada sebuah

monitor dan pada smartphone?
d. Bagaimana perbandingan hasil deteksi sistem dengan alat ukur thermogun?

1.3 Batasan Masalah
Pembatasan suatu masalah memiliki tujuan agar pembahasan yang dibahas pada
penelitian ini tidak menyimpang dari topik atau menambah pokok masalah sehingga
tujuan penelitian akan tercapai. Berikut merupakan batasan masalah dalam penelitian:
1. Rancang bangun alat menggunakan Raspberry pi 3, sensor pendeteksi suhu
AMG8833 dan buzzer.
2. Sistem deteksi suhu tubuh yang digunakan berbasis 10T.

3. Pengukuran suhu tubuh pada bagian wajah.
4. Pendeteksian suhu tubuh hanya terbatas pada satu orang pada satu frame.

5. Pelaksaan pembuatan tampilan di layar monitor terdiri dari gambar yang dibaca
oleh sensor AMG8833.

6. Jarak sensor suhu dalam mendeteksi suhu dengan akurat sejauh 30-100 cm.
7. Alat dapat bekerja jika terhubung dengan WiFi / internet.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah
diatas, berikut tujuan penelitian:
a. Dapat merancang alat pendeteksi suhu tubuh menggunakan Raspberry Pi 3,
buzzer dan sensor AMG8833.

b. Dapat mendeteksi suhu tubuh menggunakan metode Haar Cascade.



c. Dapat menampilkan hasil data pengukuran suhu tubuh pada sebuah monitor dan
pada smartphone.

d. Dapat membandingkan hasil deteksi sistem suhu dengan alat ukur thermogun.

1.5 Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Manfaat bagi Industri
1. Terciptanya alat sebagai sarana peningkatan teknologi di dunia industri dalam
bidang kesehatan.
2. Dapat menambah wawasan mengenai object detection sebagai alat untuk
mendeteksi suhu tubuh.
b. Manfaat bagi Mahasiswa
1. Sebagai sarana untuk pengimplementasian pengetahuan yang didapatkan
selama menempuh pendidikan di Politeknik Negeri Bali.
2. Sebagai bentuk tanggung jawab kepada institusi bahwa telah menempuh
perkuliahan selama 4 tahun.
3. Mampu merealisasikan teori yang didapatkan selama mengikuti perkuliahan.
4. Dapat menambah wawasan dan pengalaman mengenai object detection.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami persoalan dan pembahasan dari
skripsi ini, maka penulisan laporan skripsi ini dibuat dengan sistematika sebagai
berikut.

BAB | PENDAHULUAN

Pembahasan pada bab ini mengenai latar belakang permasalahan yang diangkat dan

penjelasan masalah secara umum, perumusan masalah, batasan masalah yang dibuat,
serta tujuan dari pembuatan skripsi ini.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pembahasan pada bab ini mengenai teori-teori pendukung yang berhubungan dalam
pembuatan skripsi ini seperti pendeteksian suhu, haar cascade classifier, RaspberryPi,
kamera thermal AMG8833 dan beberapa literatur yang menunjang dalam pembuatan
skripsi ini.

BAB IIl METODE PENELITIAN

Pembahasan pada bab ini mengenai metode yang digunakan dalam pembuatanskripsi



ini, mengenai diagram alir, diagram blok, dan wiring diagram perangkat keras yang

digunakan.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan pada bab ini mengenai hasil dan pembahasan dari pengujian deteksi suhu

tubuh menggunakan kamera thermal.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Pendeteksi Panas Tubuh Dengan Metode Non-Kontak
Menggunakan Sensor AMG8833 Berbasis 10T, dapatditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pada sistem Alat Pendeteksi Panas Tubuh Dengan Metode Non-Kontak
Menggunakan Sensor AMG8833 Berbasis 10T ini mampu mendeteksi objek
secara optimal dengan jarak 30cm sampai jarak 90cm, sementara percobaan
pada jarak 10cm sistem tidak dapat mendeteksi dan mengidentifikasi wajah
karena wajah terlalu dekat dengan WebCam sehingga bounding box tidak
muncul pada pendeteksian. Dan pada jarak 150cm sistem juga tidak dapat
mendeteksi dan mengidentifikasi wajah karena jarak wajah terlalu jauh dari
WebCam. Pada pendeteksian dan pengidentifikasian wajah dengan intensitas
cahaya haruslah dengan intensitas cahaya yang cukup agar objek yang dideteksi
dapat terlihat dengan jelas dan untuk tingkat akurasi dari perbandingan
pendeteksian dari sistem dengan thermogun sebagai acuan yaitu selisih terkecil
0,54% sampai 1,9%.

2. Setelah melakukan pengujian metode Haar Cascade dengan menggunakan
WebCam dapat disimpulkan bahwa pendeteksian objek bekerja optimal. Ini
dibuktikan dengan dilakukannya 40 kali pengujian dengan jarak dan intensitas
cahaya yang berbeda, namun dengan demikian pembacaan objek masih bisa
dilakukan dengan baik oleh metode tersebut. Untuk jarak yang optimal dalam

pendeteksian terhadap objek yaitu 30cm sampai 100cm.

3. Hasil pendeteksian suhu tubuh dapat ditampilkan pada monitor dengan
menampilkan keterangan suhu tubuh dan juga keterangan tanggal dan waktu
pendeteksian. Hasil pendeteksian juga dapat ditampilkan pada smartphone
dengan menggunakan aplikasi VNC Viewer. Buzzer digunakan sebagai notifier
atau pemberitahuan jika suhu seseorang lebih dari batas yang telah ditentukan
yaitu 38°C. Dan hasil pendeteksian juga mampu tersimpan pada sebuah folder

dengan nama file tersimpan berupa tanggal dan waktu.



4. Dari pengujian yang dilakukan dengan mengambil data pengujian sebanyak 40
kali pengujian menggunakan metode haar cascade dan dibandingakan dengan
alat ukur thermogun, didapat nilai rata-rata selisih 0,98% dan nilai akurasi
sebesar 99,02%. Nilai rata-rata selisih sebesar 0,98% dapat dikatakan cukup
baik karena hasil selisih tidak mencapai 1%. Nilai akurasi sebesar 99,02% dapat
dikatakan baik karena hasil akurasi yang didapat mendekati 100%. Dapat
disimpulkan bahwa kinerja sistem dalam mendeteksi suhu tubuh bekerja
dengan optimal.

5.2 Saran

Dari hasil pengujian yang telah didapat dalam penelitian sistem Pendeteksi Panas
Tubuh Dengan Metode Non-Kontak Menggunakan Sensor AMG8833 Berbasis 10T,
peneliti memberikan beberapa saran kepada peneliti berikutnya dalam konteks

penelitian yang terkait sebagai berikut:

1. Membutuhkan koneksi internet yang bagus karena hal ini berpengaruh pada kinerja

sistem pendeteksiannya.

2. Memperbaiki sistem agar dapat mendeteksi dan mengidentifikasi banyak wajah
sekaligus dan dapat mengirim sekaligus data wajah ke sistem pendeteksian di
DashBoard.

3. Menggunakan sensor suhu tubuh yang yang dapat mengukur temperatur suhu tubuh

pada jarak jauh.
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